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ABSTRAK

AHLUN ZUL AIDIN. Respon Tanaman Terung Hijau (Solanum melongena L.)
Akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Bokashi Kotoran Sapi. Dibimbing
oleh Ridwan Hanan dan Meriyanto.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk bokashi kotoran
sapi yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Terung hijau (Solanum
melongena L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pulau Semambu,
Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus 2021 sampai bulan Oktober
2021.

Rancangan Penelitian yang digunakan adalah metode percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 4
ulangan, setiap satuan percobaan terdiri dari 10 tanaman sehingga jumlah tanaman
yang diteliti adalah sebanyak 280 tanaman. Jumlah sampel yang diamati dalam
setiap satuan percobaan diambil sebanyak 3 tanaman contoh. Perlakuan yang
diteliti adalah PO = Kontrol (tanpa pupuk bokashi kotoran sapi), P1 = 5 ton/ha
(300 g/tanaman), P2 = 10 ton/ha (600 g/tanaman), P3 = 15 ton/ha (900
g/tanaman), P4 = 20 ton/ha (1200 g/tanaman), P5 = 25 ton/ha (1500 g/tanaman),
P6 = 30 ton/ha (1800 g/tanaman). Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang (buah), jumlah bunga (buah), jumlah buah (buah), berat buah per
tanaman (g) dan berat buah per petak (g).

Pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran sapi berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Terung hijau (Solanum melongena L.).
Takaran pupuk bokashi kotoran sapi sebesar 15 ton/ha (900 g/tanaman) pada
perlakuan P3 menghasilkan pengaruh baik, yaitu, yaitu tinggi tanaman 88,75 cm,
jumlah cabang 3,09 buah, jumlah bunga 6,67 buah, jumlah buah 3,25 buah, berat
buah per tanaman 141,61 g dan berat buah per petak 2.467 g.



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayuran Yyang
termasuk famili Solanaceae. Buah terung disenangi setiap orang baik sebagai
lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan. Terung berasal dari
benua Asia, terutama India dan Birma di daerah tersebut mulanya tanaman terung
tumbuh secara liar, kemudian secara beransur-ansur tanaman terung mulai
dibudidayakan oleh manusia (Prahasta, 2009). Terung banyak dibudidayakan di
Indonesia dan menyebar hampir ke segala penjuru Nusantara. Terung digunakan
sebagai sayur karena mengandung protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C.
Buah terung memiliki kandungan mineral dan vitamin yang cukup lengkap.
Terung memiliki zat anti kanker, kandungan tripsin yang tergantung pada
inhibitor yang dapat melawan zat pemicu kanker (Iritani, 2012).

Menurut Sunarjono (2013), bahwa setiap 100 g bahan mentah terung
mengandung 26 kalori; 1 g protein; 0,2 g hidrat arang; 25 U vitamin A; 0,04 g
vitamin B; dan 5 g vitamin C. Komoditas sayuran dan buah memang diarahkan
untuk menggairahkan pasar dalam negeri dan pasar tentu saja memerlukan
persediaan barang yang diperlukan, baik secara kuantitas maupun kualitas
tertentu. Untuk itu diperlukan sebuah pola pembudidayaan yang baik dan benar
agar persediaan barang tersebut memenuhi cakrawala harapan banyak pihak
terkait, baik petani, tengkulak, pedagang, grosir. hingga konsumen pada umumnya

(Wiharja et al., 2016).



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman terung
hijau di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Produksi tanaman terung hijau di Indonesia dan Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 2019.

Indonesia Sumatera Selatan
Tahun Produksi Produksi
(ton) (ton)
2016 509.749 13.927
2017 535.419 16.295
2018 551.552 16.093
2019 575.393 16.538

Sejalan dengan meningkatnya pertambahan penduduk yang diikuti dengan
meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran untuk memenuhi gizi
keluarga membuat permintaan terhadap buah terung terus meningkat. Oleh sebab
itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi tanaman terung, maka perlu
dilakukan usaha untuk meningkatkan produktifitas tanah. Tanah yang kurang
subur perlu dilakukan upaya untuk memaksimalkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, salah satunya dengan pemupukan. Pemupukan dilakukan sebagai upaya
untuk mencukupi kebutuhan unsur hara agar produksi tanaman bisa tercapai.

Pupuk ada dua jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau makluk hidup yang
telah mati. Bahan organik ini mengalami pembusukan oleh mikroorganisme
sehingga sifat fisik akan berbeda dari semula. Pupuk organik merupakan salah
satu bahan yang penting untuk menghasilkan produk pertanian yang terbebas dari
bahan-bahan kimia berbahaya bagi kesehatan manusia. Pupuk organik termasuk

pupuk majemuk lengkap



karena kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur dan mengandung unsur mikro
(Dalimoenthe, 2013).

Upaya untuk mendapatkan tanah yang subur perlu dilakukan penambahan
unsur hara yaitu diantaranya pemberian pupuk organik (bokashi), karena pupuk
bokashi mengandung unsur hara N, P dan K yang dapat digunakan untuk
menyuburkan dan memperbaiki struktur tanah (Rostini dkk., 2016). Bokashi juga
dapat memperbaiki tata udara tanah dan air tanah, dengan demikian perakaran
tanaman akan berkembang dengan baik dan akar dapat menyerap unsur hara yang

lebih banyak, terutama unsur hara N yang akan meningkatkan produksi tanaman.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau (Solanum

melongena L.) akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tanaman terung hijau (Solanum
melongena L.) akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi kotoran sapi.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
informasi tentang pemberian berbagai takaran pupuk bokashi yang paling baik dalam

pertumbuhan dan hasil tanaman terung hijau (Solanum melongena L.).
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